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PENDAHULUAN

Dalam rangka mendukung perkembangan Perseroan, salah satunya dengan melakukan penguatan
permodalan Perseroan dengan mengkonversi unsur ekuitas menjadi Modal Ditempatkan Dan Disetor
Penuh, sehingga meningkatkan posisi permodalan dan menjaga rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM), Capital Conservation Buffer, sehingga konversi komponen ekuitas menjadi modal
ditempatkan dan disetor penuh akan memperkuat modal inti (Tier 1) dengan demikian akan
mendukung peningkatan pertumbuhan Kredit.

Ringkasan Laporan Keuangan Perseroan

Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo &
Rekan vyang ditandatangani oleh Denny Susanto, CPA, AP.1671 sesuai laporan
No. 00017/2.1051/AU.1/07/1671-1/1/1/2022 tanggal 18 Januari 2022.

Sedangkan Laporan Keuangan untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo &
Rekan vyang ditandatangani oleh Drs Nunu Nurdiyaman, CPA, AP.0269 sesuai laporan
No. 00018/2.1051/AU.1/07/0269-2/1/1/2021 tanggal 20 Januari 2021

(dalam jutaan Rp)

Periode 12 (dua belas) bulan yang

LAPORAN POSISI KEUANGAN berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 2020

(di Audit) (di Audit)
Total Aset 132.879.390 112.202.653
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain 9.810.711 3.934.751
Efek-efek 25.688.236 27.566.351
Kredit yang diberikan 60.677.415 48.486.524
Simpanan pihak ketiga 98.907.011 79.186.302
Total liabilitas 113.734.926 93.994.503
Ekuitas 19.144.464 18.208.150
Laba Bersih 4.008.051 3.008.311

(dalam jutaan Rp)
Periode 12 (dua belas) bulan yang

LAPORAN LABA RUGI berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 2020
(di Audit) (di Audit)
Pendapatan Bunga Bersih 4.841.076 3.913.443
Pendapatan selain bunga 3.139.775 2.919.342
Laba sebelum pajak 4.952.616 3.715.053
Laba Bersih 4.008.051 3.008.311
Total Laba komprehensif 3.036.314 3.921.602

Data keuangan Perseroan menunjukkan kinerja yang terus meningkat ditengah kondisi
perekonomian yang masih menantang sebagai dampak dari pandemi. Dengan demikian, perlu
diberikan dukungan yang lebih dalam permodalan dengan meningkatkan modal ditempatkan dana
disetor penuh yang akan memperkuat modal inti (Tier 1) dalam rencana pertumbuhan Kredit.



PENJELASAN RENCANA SAHAM BONUS

Perseroan telah menyampaikan Pengumuman Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun
Buku 2021 yang akan diselenggarakan pada tanggal 25 Februari 2022 dan akan mengusulkan
pembagian Saham Bonus baik yang berasal dari :

A. Kapitalisasi sebagian dari Saldo Laba per tanggal 31 Desember 2021

B. Kapitalisasi sebagian dari Tambahan Modal Disetor per tanggal 31 Desember 2021

Berikut ini catatan ekuitas Perseroan dalam Laporan Keuangan Perseroan
(dalam jutaan Rp)

Periode 12 (dua belas) bulan yang
EKUITAS berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 2020
(di Audit) (di Audit)
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
6.963.775.206 Saham dengan nilai nominal 3.481.888 3.481.888
Rp.500,- per saham
Tambahan Modal Disetor — Neto 2.048.761 2.048.761
Penghasilan Komprehensif Lain 3.139.002 4.344.351
Cadangan Umum 1.587 1.576
Saldo Laba 10.473.226 8.331.574
- Telah Ditetapkan Penggunaannya - -
- Belum ditetapkan Penggunaanya 10.473.226 8.331.574
Jumlah Saldo Laba 10.473.226 8.331.574
TOTAL EKUITAS 19.144.464 18.208.150

Berikut ini penjelasan Pembagian Saham Bonus yang akan diusulkan
A. SAHAM BONUS YANG BERASAL DARI KAPITALISASI SALDO LABA
1. Nilai Kapitalisasi Saldo Laba

Saldo Laba yang Belum Ditentukan Penggunaannya per tanggal 31 Desember 2021
sebagaimana dicatat dalam Laporan Keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Denny
Susanto, CPA, AP.1671 dari Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo &
Rekan dengan laporan No.00017/2.1051/AU.1/07/1671-1/1/1/2022 tanggal 18 Januari 2022,
tercatat sebesar Rp 10.473.225.801.996,- (sepuluh triliun empat ratus tujuh puluh tiga miliar
dua ratus dua puluh lima juta delapan ratus satu ribu sembilan ratus sembilan puluh enam
Rupiah) dan sebesar Rp 6.231.559.271.171,- (enam triliun dua ratus tiga puluh satu miliar lima
ratus lima puluh sembilan juta dua ratus tujuh puluh satu ribu seratus tujuh puluh satu Rupiah)
diusulkan untuk dikapitalisasi dan dibagikan sebagai Saham Bonus, nilai kapitalisasi saldo laba
tersebut akan disesuaikan dengan harga penerbitan Saham Bonus dengan memperhatikan
ketentuan penetapan harga penerbitan dalam pasal 8 huruf b Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 27/P0OJK.04/2020 tentang Saham Bonus (“POJK No. 27/2020”) yakni harga
penutupan perdagangan saham Perseroan di Bursa Efek 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.

2. Rasio Pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapaitalisasi Saldo Laba

Dengan memperhitungkan jumlah saham yang dikeluarkan dalam Perseroan sejumlah
6.963.775.206 (enam milyar sembilan ratus enam puluh tiga juta tujuh ratus tujuh puluh lima
ribu dua ratus enam) saham dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus Rupiah) per saham.
Diusulkan pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba, dengan rasio
dimana setiap pemegang 1.000 (seribu) saham pada tanggal penentuan Daftar Pemegang



Saham Yang Berhak untuk memperoleh Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba
akan memperoleh 99 (sembilan puluh sembilan) Saham Bonus dengan nilai nominal Rp 500,-
(lima ratus Rupiah) per saham. Maka jumlah saham yang akan diterbitkan sebagai Saham
Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba adalah sejumlah sebanyak-banyaknya
689.413.745 (enam ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tiga belas ribu tujuh ratus
empat puluh lima) Saham dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus Rupiah) per saham.

Dasar Penetapan harga yang digunakan sebagai dasar pembagian Saham Bonus

Harga penerbitan Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba dilakukan dengan
menggunakan harga penutupan perdagangan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia 1 (satu)
hari sebelum pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham yang menyetujui rencana
pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba sebagaimana diatur dalam
pasal 8 huruf b POJK No. 27/2020.

Penjelasan mengenai perlakuan Pajak atas Saham Bonus Yang Berasal Dari Kapitalisasi
Saldo Laba

Sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat 5 POJK No. 27/2020, yang dimaksud dengan Saldo Laba
adalah akumulasi hasil usaha periodik setelah memperhitungkan pembagian dividen dan
koreksi laba rugi periode lalu. Dalam Pasal 1 ayat 7 POJK No. 27/2020 disebutkan bahwa
Dividen Saham adalah bagian laba yang dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk
saham. Sesuai dengan ketentuan Pasal 4 ayat (1) huruf g Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah mengalami beberapa kali perubahan dan
terakhir diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (“UU Pajak Penghasilan”), dividen dengan nama dan dalam bentuk apapun
merupakan penghasilan sebagai objek pajak penghasilan bagi yang menerimanya.

Namun bagi Pemegang Saham Perseroan berupa orang pribadi dalam negeri sepanjang dividen
tersebut diinvestasikan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam jangka waktu
tertentu dan/atau badan dalam negeri yang menerima Dividen Saham, tidak dikenakan Pajak
Penghasilan, sesuai dengan adanya pasal 4 ayat (3) huruf f butir 1 UU Pajak Penghasilan.

Berdasarkan hal tersebut, maka Para Pemegang Saham Perseroan berupa orang pribadi asing
dan badan asing yang menerima Dividen Saham akan terhutang pajak yang akan diselesaikan
dengan dividen tunai untuk tahun buku 2021 yang akan diterima dan dibagikan kepada para
pemegang saham yang tercantum dalam Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Dividen
Saham yang sama dengan tanggal penentuan Daftar Pemegang Saham yang berhak atas
Dividen Tunai. Pajak Penghasilan yang akan dikenakan sesuai dengan tarif yang berlaku.

Perseroan telah mengatur jadwal pembagian Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo
Laba atau Dividen Saham, bersamaan dengan pembagian Dividen Tunai yang berasal dari laba
Tahun Buku 2021 dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan Bursa Efek Indonesia
terkait dengan penentuan tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak (recording date) pada
tanggal yang sama. Dengan demikian kewajiban pajak bagi Wajib Pajak Luar Negeri akan
diambil dari dividen tunai Tahun Buku 2021 yang menjadi haknya.



SAHAM BONUS YANG BERASAL DARI KAPITALISASI TAMBAHAN MODAL DISETOR
Nilai Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)

Tambahan Modal Disetor yang per tanggal 31 Desember 2021 sebagaimana dicatat dalam
Laporan Keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Denny Susanto, CPA, AP.1671 dari Kantor
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan dengan laporan
No. 00017/2.1051/AU.1/07/1671-1/1/1/2022 tanggal 18 Januari 2022, tercatat sebesar
Rp 2.045.188.787.850,- (dua triliun empat puluh lima miliar seratus delapan puluh delapan juta
tujuh ratus delapan puluh tujuh ribu delapan ratus lima puluh Rupiah), diusulkan untuk
dikapitalisasi sebanyak Rp 2.043.868.022.500,- (dua triliun empat puluh tiga miliar delapan
ratus enam puluh delapan juta dua puluh dua ribu lima ratus Rupiah).

Rasio Pembagian Saham Bonus yang berasal dari Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)

Dengan memperhitungkan jumlah saham yang dikeluarkan dalam Perseroan sejumlah
6.963.775.206 (enam miliar sembilan ratus enam puluh tiga juta tujuh ratus tujuh puluh lima
ribu dua ratus enam) saham dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus Rupiah) per saham.
Diusulkan pembagian Saham Bonus yang berasal dari Tambahan Modal Disetor (Agio), dengan
rasio dimana setiap pemegang 1.000 (seribu) saham pada tanggal penentuan Daftar Pemegang
Saham Yang Berhak untuk memperoleh Saham Bonus yang berasal dari Tambahan Modal
Disetor (Agio) akan memperoleh 587 (lima ratus delapan puluh tujuh) Saham Bonus dengan
nilai nominal Rp 500,- (lima ratus Rupiah) per saham. Maka jumlah saham yang akan
diterbitkan sebagai Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio)
akan berjumlah 4.087.736.045 (empat miliar delapan puluh tujuh juta tujuh ratus tiga puluh
enam ribu empat puluh lima) Saham Bonus.

Dasar Penetapan harga yang digunakan sebagai dasar pembagian Saham Bonus yang
berasal dari Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)

Harga penerbitan Saham Bonus yang berasal dari Tambahan Modal Disetor (Agio) dilakukan
dengan menggunakan nilai nominal saham yakni sebesar Rp 500,- (lima ratus Rupiah)
sebagaimana diatur dalam pasal 9 POJK No. 27/2020.

Penjelasan mengenai perlakuan Pajak atas Saham Bonus yang berasal dari Tambahan
Modal Disetor (Agio Saham)

Sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-18/PJ.41/1993 tentang
Perlakuan PPh Atas Saham Bonus Yang Diterima Pemegang Saham Yang Berasal Dari Konversi
Agio Saham (“SE-18/PJ.41/1993”), Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Agio Saham
tidak termasuk dalam pengertian dividen, karena bukan merupakan bagian keuntungan yang
diterima oleh pemegang saham. Kemudian merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 94
tahun 2010 tanggal 30 Desember 2010 tentang Penghitungan Penghasilan Kena Pajak dan
Pelunasan Pajak Penghasilan Dalam Tahun Berjalan (“PP No. 94/2010”) mengatur bahwa Objek
pajak berupa dividen sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf g UU Pajak
Penghasilan tidak termasuk pemberian Saham Bonus yang dilakukan tanpa penyetoran yang
berasal dari kapitalisasi Agio Saham kepada pemegang saham yang telah menyetor modal atau
membeli saham di atas harga nominal, sepanjang jumlah nilai nominal saham yang dimiliki
pemegang saham setelah pembagian Saham Bonus tidak melebihi jumlah setoran modal.
SE-18/PJ.41/1993 dan PP No. 94/2010 yang merupakan peraturan Pelaksana dari UU Pajak
Penghasilan, masih berlaku atau belum diganti berdasarkan UU Pajak Penghasilan. Dengan



demikian penerimaan saham bonus yang berasal dari konversi Agio Saham tidak termasuk
sebagai obyek pemotongan PPh Pasal 23.

Diterimanya saham bonus yang berasal dari kapitalisasi Agio Saham tidak mengubah nilai total
penyertaan saham/harga total perolehan saham, tetapi menurunkan nilai/harga historis
perolehan per unit saham-saham tersebut karena adanya kenaikan jumlah lembar saham
tanpa penyetoran. Oleh karena itu apabila saham-saham yang dimaksud (saham bonus
konversi agio saham maupun saham semula) dijual, untuk menghitung besarnya keuntungan
karena penjualan saham tersebut, maka harga perolehannya dinilai berdasarkan nilai historis
yang dihitung dengan cara rata-rata sesuai dengan prinsip yang dianut dalam ketentuan dalam
UU Pajak penghasilan.

DAMPAK PEMBAGIAN SAHAM BONUS BAGI PARA PEMEGANG SAHAM
MAUPUN PADA PERSEROAN

Dampak Pembagian Saham Bonus Kepada Perseroan

Pembagian Saham Bonus baik yang yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba maupun Kapitalisasi yang
berasal dari Tambahan Modal (Agio Saham) akan memperkuat struktur permodalan Perseroan dan
meningkatkan jumlah Saham Perseroan yang merupakan salah satu upaya Perseroan untuk
meningkatkan jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham sehingga diharapkan perdagangan
saham di Bursa Efek akan menjadi lebih likuid.

Permodalan Perseroan berdasarkan Akta No. 07 Tanggal 12 Maret 2021 dan daftar pemegang saham
yang diterbitkan oleh Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom pada tanggal 31 Desember 2021
serta asumsi permodalan sebelum dan setelah penerbitan Saham Bonus baik yang berasal dari
Kapitalisasi Saldo Laba dan Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor adalah sebagai berikut :

Sebelum Pendistribusian Saham Bonus Setelah Pendistribusian Saham Bonus
KETERANGAN JUMLAH JUMLAH NILAI % %
SAHAM NOMINAL
Rp. 500,- per saham
MODAL DASAR 27.000.000.000 13.500.000.000.000 - 27.000.000.000 13.500.000.000.000
MODAL DITEMPATKAN DAN
DISETOR PENUH
1. PT Mega Corpora 4.040.231.622 2.020.115.811.000 58,018 6.811.830.514 3.373.593.404.000 58,018
2. PTIndolife Pensiontama 397.265.754 198.632.877.000 5,705 669.790.061 331.716.904.500 5,705
3. Masyarakat dengan 2.526.277.830 1.263.138.915.000 36,277 4.259.304.421 2.109.441.998.500 36,277
kepemilikan dibawah 5%
JUMLAH MODAL DITEMPATKAN
DAN DISETOR PENUH 6.963.775.206 3.481.887.603.000 100,00 11.740.924.996 5.870.462.498.003 100,0
SAHAM DALAM PORTEPEL 20.036.224.794 10.018.112.397.000 - 15.370.495.406 7.685.247.703.000 -

Dampak Pembagian Saham Bonus Kepada Pemegang Saham

1. Pembagian Saham Bonus baik yang yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba maupun
Kapitalisasi yang berasal dari Tambahan Modal (Agio Saham) tidak dapat diindikasikan sebagai
kemampuan perseroan dalam Pencapaian suatu kinerja.

2. Pembagian saham Bonus dilakukan secara proporsional kepada seluruh pemegang saham
Perseroan sesuai dengan porsi kepemilikannya, demikian pula nilai investasi pemegang saham
pada saham Perseroan baik sebelum dan setelah pembagian Saham Bonus adalah sama.

3. Penerbitan Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi agio menggunakan nilai nominal saham
Perseroan sebesar Rp. 500,- (lima ratus Rupiah) per saham sedangkan Saham Bonus yang
berasal dari kapitalisasi Saldo Laba akan menggunakan harga pasar yakni 1 (satu) hari sebelum



tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang menyetujui pembagian Saham Bonus,
dengan demikian setelah tanggal Penentuan Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Saham
Bonus, harga pasar per unit saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia dapat terpengaruh
sebanding dengan rasio pembagian Saham Bonus.

4, Dengan pembagian Saham Bonus jumlah unit saham Perseroan di pasar akan bertambah diikuti
dengan adanya penyesuaian harga saham Perseroan setelah pembagian Saham Bonus dengan
demikian diharapkan penyebaran saham Perseroan akan menjadi lebih merata di masyarakat
dan saham Perseroan menjadi lebih likuid serta lebih mencerminkan kinerja Perseroan.

PROSEDUR DAN TATACARA SERTA PRAKIRAAN JADWAL WAKTU PEMBAGIAN SAHAM BONUS

Dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) menyetujui usulan pembagian Saham
Bonus baik yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba maupun yang berasal dari Tambahan Modal
Disetor (Agio Saham), maka pelaksanaan pembagian Saham Bonus akan dilakukan dengan prosedur
dan tata cara sebagai berikut:

1. PRAKIRAAN JADWAL WAKTU

KETERANGAN PRAKIRAAN TANGGAL

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham yang menyetujui kapitalisasi Saldo Laba dan 25 Februari 2022
Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) yang dibagikan kepada para pemegang
saham Perseroan sebagai Saham Bonus
Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham dan Jadwal serta Tatacara 2 Maret 2022
Pembagian Saham Bonus
Tanggal Daftar Pemegang Saham Yang Berhak menerima Saham Bonus 11 Maret 2022
Akhir Periode Perdagangan Dengan Hak Atas Saham Bonus (Cum Bonus)

- Pasar Reguler dan Negosiasi 9 Maret 2022

- Pasar Tunai 11 Maret 2022
Mulai Periode Perdagangan Dengan Tanpa Hak Atas Saham Bonus (Ex Bonus)

- Pasar Reguler dan Negosiasi 10 Maret 2022

- Pasar Tunai 14 Maret 2022
Tanggal terakhir Pemegang Saham Asing menyampaikan DGT-01 untuk tarif pajak yang 18 Maret 2022
akan diberlakukan atas penerimaan Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Saldo Laba
Tanggal Pendistribusian Saham Bonus 23  Maret 2022

2. PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK

Pemegang Saham yang berhak untuk mendapatkan Saham Bonus baik Saham Bonus yang
berasal dari kapitalisasi Saldo Laba maupun yang berasal dari kapitalisasi Tambahan Modal
Disetor (Agio Saham) akan dibagikan secara bersamaan adalah Pemegang Saham yang tercatat
pada Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 11 Maret 2022 (recording date).

3. RASIO PEMBAGIAN SAHAM BONUS

Jenis Jumlah Rasio
Saham Bonus Saham Bonus Pembagian Saham
Saham Bonus yang berasal dari 689.413.745 saham 1.000: 99
Kapitalisasi Saldo Laba yang Pemegang 1.000 saham lama akan memperoleh

99 Saham Bonus yang Berasal Dari Kapitalisasi
Saldo Laba yang merupakan Dividen Saham

Saham Bonus yang berasal dari 4.087.736.045 saham 1.000 : 587

Kapitalisasi Tambahan Modal Pemegang 1.000 saham lama akan memperoleh

587 Saham Bonus yang Berasal Dari Kapitalisasi
Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)

merupakan Dividen Saham

Disetor (Agio Saham)




Jumlah Saham Bonus seluruhnya 68,60 % (enam
JUMLAH TOTAL SAHAM BONUS 4.777.149.790 Saham | puluh delapan koma enam puluh persen) dari
total jumlah saham ditempatkan dan disetor
penuh perseroan

4. PEMBULATAN

Bilamana Pemegang Saham mendapatkan Saham Bonus dalam bentuk pecahan (tidak
mencapai satuan lembar saham), maka akan dilakukan pembulatan ke bawah dan pecahan
tersebut tidak akan diterbitkan.

5. PENDISTRIBUSIAN SAHAM BONUS

A Bagi Pemegang Saham vyang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEl), Saham Bonus akan didistribusikan melalui
rekening efek pada sub rekening efek atas nama Pemegang Saham pada tanggal
23 Maret 2022.

B. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya masih dalam bentuk warkat, maka Pemegang
Saham dapat mengambil Saham Bonus sejak 23 Maret 2022 melalui Biro Administrasi
Efek Perseroan, yakni:

PT DATINDO ENTRYCOM
JL. Hayam Wuruk No. 28 Lantai 2 Jakarta 10220
No. Telp 021-3508070
www.datindo.com
email : DM@datindo.com

Dengan membawa dokumen-dokumen sebagai berikut :

Untuk perorangan :

(a) Asliidentitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang masih berlaku.

(b) Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di
atas meterai dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku
milik pemberi kuasa serta membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik
penerima kuasa.

Untuk Badan Hukum :

(a) Fotocopy anggaran dasar beserta perubahan susunan pengurus terakhir.

(b) Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di
atas meterai dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku
milik pemberi kuasa serta membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik
penerima kuasa.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rencana Pembagian Saham Bonus akan dimohonkan persetujuan pada Rapat Umum Pemegang
Saham, sebagaimana diatur dalam POJK No. 27/2020 dan peraturan lainnya di bidang pasar modal.
Perseroan akan meminta persetujuan tersebut pada RUPST tanggal 25 Februari 2022. Apabila RUPST



tidak menyetujui usulan yang akan diajukan, maka seluruh informasi dalam keterbukaan informasi ini
dianggap tidak ada dan rencana pembagian Saham Bonus tidak dapat dilaksanakan.

Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 27/2020, Perseroan telah menyampaikan informasi kepada
OJK sehubungan dengan rencana pembagian Saham Bonus melalui surat Perseroan No. 010/DIRBM-
COAF/22 tertanggal 12 Januari 2022.

Perseroan telah melakukan Pengumuman RUPST melalui situs web Perseroan www.bankmega.com,
platform eASY.KSEI dan situs web Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id pada tanggal 19 Januari 2022.
Panggilan RUPST akan diumumkan melalui media yang sama pada tanggal 03 Februari 2022, RUPST
akan diselenggarakan pada:

Hari/tanggal : Jumat, 25 Februari 2022

Waktu : 14.00 wib - selesai

Tempat : Auditorium Menara Bank Mega Lt. 3
JI. Kapt. Tendean Kav. 12-14A
Jakarta 12790

Dengan salah satu Mata Acara Rapat :

Persetujuan kapitalisasi Saldo Laba dan kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) per
tanggal 31 Desember 2021 yang akan dibagikan sebagai Saham Bonus kepada para pemegang Saham
Perseroan.

Rapat dapat diselenggarakan bilamana dihadiri lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari jumlah
seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan Perseroan dan disetujui lebih dari
1/2 (satu perdua) dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam Rapat.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila Pemegang Saham Perseroan membutuhkan informasi secara lengkap mengenai Saham
Bonus, dapat menghubungi Perseroan pada setiap hari dan jam kerja pada alamat dibawah ini:

Corporate Secretary
PT Bank Mega Tbk
Menara Bank Mega,

JI. Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 12790
Telp. +62 21 79175000 Fax. +62 2179187100
corsec@bankmega.com
www.bankmega.com

Jakarta, 19 Januari 2022
Direksi Perseroan


http://www.bank/
http://www.idx.co.id/
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